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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi penguatan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) serta literasi keuangan syariah di Desa Tanjung Gusta melalui penerapan promosi
digital. Desa ini memiliki banyak potensi UMKM yang belum sepenuhnya berkembang, dengan masalah utama
dalam akses pasar dan pemahaman keuangan syariah. Pelatihan promosi digital dan literasi keuangan syariah
diberikan kepada pelaku usaha untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memperluas jangkauan pasar dan
mengelola keuangan sesuai prinsip-prinsip syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi,
wawancara mendalam, dan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan promosi digital melalui
media sosial secara signifikan meningkatkan visibilitas produk UMKM, sementara literasi keuangan syariah
membantu pelaku usaha memahami pengelolaan keuangan yang lebih baik, mengurangi perilaku konsumtif, dan
menghindari risiko finansial yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Strategi ini dinilai efektif dalam
memperkuat UMKM dan memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi penting
yang mendukung perekonomian Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Di Desa Tanjung
Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, UMKM memiliki potensi besar
untuk berkembang, namun menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan akses ke
pasar yang lebih luas dan rendahnya tingkat literasi keuangan, terutama terkait prinsip-
prinsip keuangan Syariah (Pranatasari, 2020). Sebagian besar pelaku UMKM di desa ini
masih mengandalkan metode pemasaran konvensional yang kurang efektif dalam
memperluas jangkauan pasar, sehingga banyak produk lokal yang belum dikenal luas di
luar desa (Rohmayanti et al., 2021).

Isu lain yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Tanjung Gusta adalah rendahnya
literasi keuangan syariah. Literasi keuangan syariah, yang mencakup pemahaman tentang
pengelolaan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam seperti zakat, akad syariah, dan
larangan riba, masih minim di kalangan masyarakat desa. Akibatnya, banyak pelaku usaha
kesulitan mengelola keuangan dengan baik, yang dapat mempengaruhi keberlangsungan
usaha mereka. Mengingat mayoritas penduduk Desa Tanjung Gusta beragama Islam,
literasi keuangan syariah menjadi penting untuk membantu pelaku usaha menjalankan
bisnis sesuai dengan ajaran agama yang mereka anut (Sujianto et al., 2019).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kedua masalah tersebut
adalah melalui penerapan promosi digital dan pelatihan literasi keuangan syariah. Promosi
digital, melalui platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp,
menawarkan peluang besar untuk memperluas jangkauan pasar UMKM secara signifikan
(Evicenna Yuris, 2022). Penerapan teknologi digital dalam pemasaran produk UMKM
diharapkan dapat membantu para pelaku usaha di Tanjung Gusta mengatasi keterbatasan
dalam promosi dan memperluas akses ke pasar yang lebih luas. Selain itu, pelatihan literasi
keuangan syariah yang terintegrasi dengan penguatan UMKM juga dapat membantu
meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang pengelolaan keuangan yang lebih baik
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Rahmawati et al., 2023).

Desa Tanjung Gusta dipilih sebagai subyek pengabdian karena memiliki banyak
potensi UMKM yang belum tergarap secara optimal, serta rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap literasi keuangan syariah. Berdasarkan observasi awal, mayoritas
pelaku UMKM di desa ini memiliki pengetahuan yang terbatas tentang strategi pemasaran
modern, terutama promosi digital, yang dapat menjadi solusi untuk meningkatkan daya

saing produk mereka di pasar (Yuris et al., 2019). Selain itu, terdapat kebutuhan yang
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mendesak akan peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan pelaku usaha untuk
membantu mereka mengelola usaha secara lebih berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memperkuat UMKM di Desa Tanjung
Gusta melalui penerapan strategi promosi digital, sekaligus meningkatkan literasi
keuangan syariah di kalangan pelaku usaha (Yuningsih et al., 2022). Dengan demikian,
diharapkan terjadi perubahan sosial yang signifikan, yaitu meningkatnya daya saing
UMKM dan berkembangnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan syariah.
Perubahan ini tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa,
tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya nilai-nilai keuangan syariah dalam
aktivitas bisnis sehari-hari (Oktariani et al., 2022).

Beberapa literatur mendukung pentingnya promosi digital dan literasi keuangan
syariah dalam pengembangan UMKM. Menurut Kotler & Keller (2016), strategi promosi
digital dapat memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan
metode konvensional. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2020)
menyatakan bahwa literasi keuangan syariah dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan dan keberlanjutan usaha bagi pelaku UMKM. Selain itu, penelitian oleh
Yuliawati (2022) menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memahami prinsip-prinsip
keuangan syariah memiliki potensi yang lebih besar untuk menjaga keberlanjutan
usahanya karena mereka cenderung lebih berhati-hati dalam pengelolaan dana dan
investasi (Woran et al., 2016).

METODE
Subyek Pengabdian

Subyek pengabdian dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM di Desa
Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Masyarakat umum dan
pemuda desa yang terlibat dalam pelatihan literasi keuangan syariah juga merupakan
bagian dari subyek dampingan (Karim et al., 2020).

Tempat dan Lokasi Pengabdian

Lokasi kegiatan pengabdian adalah Desa Tanjung Gusta, di mana program
pelatihan dan workshop diadakan di balai desa, dan observasi dilakukan langsung di lokasi
usaha UMKM.
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Pelaku UMKM dan masyarakat dilibatkan sejak awal melalui observasi dan
wawancara untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi terkait
promosi produk dan literasi keuangan. Mereka juga terlibat dalam perencanaan kegiatan,
seperti menyusun jadwal pelatihan dan menentukan program yang sesuai dengan

kebutuhan mereka.

Metode yang Digunakan
a. Observasi: Mengamati kondisi UMKM dan pengelolaan keuangan sebelum dan
sesudah pelatihan (Budi, 2008).
b. Wawancara: Mengumpulkan informasi dari pelaku UMKM tentang pengalaman
mereka dalam pemasaran digital dan pengelolaan keuangan syariah.
c. Pelatihan dan Workshop
e Promosi Digital: Pelatihan tentang penggunaan media sosial untuk pemasaran
produk UMKM.
e Literasi Keuangan Syariah: Pelatihan tentang pengelolaan keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

d. Evaluasi: Dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk menilai dampak

G
OBSERVAST
ABANAN WAWANCARA
DIGITAL DIGITAL

PROMG! PROMGSI

“PELATSHOP MONINKING
PROMOSI é
STUDI VERUEAP
KEUANGAN KEUANGANG,

SHARAN WORIDIP SYARIAH(S,
DIGITAL KEUANGIN SANGEH g
EVYUDII
KESIMPUAN

<
{ Q

~
EVALUASI
AKIFULA
KEPO24

Gambar 1. Flowchart Proses Kegiatan
Gambar 1. flowchart proses kegiatan yang menggambarkan tahapan program
pengabdian masyarakat di Desa Tanjung Gusta, mulai dari observasi awal hingga evaluasi
akhir. Gambar ini menunjukkan alur kegiatan dari setiap tahap, mulai dari observasi,

pelatihan promosi digital, pendampingan teknis, hingga evaluasi dan kesimpulan akhir.
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mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam hal promosi produk

dan pengelolaan keuangan syariah. Proses pendampingan dilakukan melalui beberapa

tahapan, yaitu pelatihan, workshop, serta pendampingan teknis dalam penerapan strategi

promosi digital dan literasi keuangan syariah.

a) Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan

Kegiatan pengabdian masyarakat berfokus pada dua aspek utama promosi

digital dan literasi keuangan syariah. Beberapa kegiatan utama yang dilaksanakan

meliputi:

Pelatihan Promosi Digital

Peserta diberikan pelatihan intensif tentang cara membuat konten promosi yang
menarik menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp.
Teknik dasar fotografi produk, pembuatan video pendek, serta cara membuat
deskripsi produk yang efektif juga diajarkan.

Workshop Literasi Keuangan Syariah

Workshop ini berfokus pada memberikan pemahaman dasar tentang prinsip
keuangan syariah, seperti pengelolaan kas, zakat, penghindaran riba, serta
investasi halal. Peserta diajari bagaimana mengelola keuangan usaha secara
efektif sesuai prinsip syariah, sehingga mereka dapat menjaga kesinambungan
usaha.

Pendampingan Teknis

Setelah pelatihan, peserta didampingi dalam mengimplementasikan pengetahuan
yang telah mereka peroleh. Setiap UMKM didorong untuk menerapkan strategi
promosi digital dalam kegiatan sehari-hari, seperti mengunggah konten promosi
secara berkala dan menggunakan platform media sosial untuk meningkatkan

penjualan.

b) Aksi Program untuk Memecahkan Masalah Komunitas

Selama proses pendampingan, beberapa masalah yang dihadapi oleh

komunitas UMKM di Desa Tanjung Gusta berhasil diatasi, antara lain:

Kurangnya Promosi
Sebelumnya, UMKM hanya mengandalkan metode pemasaran tradisional yang

memiliki jangkauan terbatas. Melalui program promosi digital, pelaku UMKM
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mampu memperluas pasar mereka hingga luar desa. Banyak dari mereka yang
mulai mendapatkan pesanan melalui media sosial, terutama dari pembeli yang
sebelumnya tidak mereka capai.

Rendahnya Literasi Keuangan Syariah

Sebagian besar pelaku usaha di Desa Tanjung Gusta belum memahami konsep
pengelolaan keuangan syariah. Melalui workshop, mereka menjadi lebih paham
tentang pentingnya memisahkan kas usaha dan pribadi, serta memahami konsep
investasi dan pengelolaan risiko yang sesuai dengan prinsip syariah. Ini
berdampak langsung pada pengelolaan keuangan yang lebih baik di tingkat

individu maupun usaha.

c) Dinamika Proses Pendampingan

Proses pendampingan berlangsung dengan baik, meskipun terdapat beberapa

tantangan awal, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi di kalangan pelaku

UMKM vyang lebih tua. Namun, dengan pelatihan berkelanjutan dan penggunaan

metode belajar yang mudah dipahami, peserta dapat menyesuaikan diri dengan

teknologi promosi digital. Selama pendampingan, muncul dinamika positif, seperti:

Munculnya Pemimpin Lokal (Local Leader)

Beberapa pelaku UMKM yang memiliki pengalaman lebih dalam penggunaan
teknologi promosi digital mulai berperan sebagai pemimpin lokal yang membantu
peserta lainnya. Mereka menjadi sumber informasi dan panduan bagi sesama
pelaku UMKM dalam menerapkan strategi promosi digital.

Perubahan Pranata Sosial

Di lingkungan Desa Tanjung Gusta, terbentuk sebuah pranata baru di mana
penggunaan media sosial dan strategi pemasaran digital mulai diterima sebagai
bagian penting dalam menjalankan bisnis. Sebelumnya, promosi secara digital
kurang dimanfaatkan, tetapi sekarang ini menjadi alat utama bagi banyak pelaku
UMKM.

Perubahan Perilaku dan Kesadaran Baru

Ada perubahan perilaku yang signifikan di kalangan pelaku UMKM setelah
mengikuti pelatihan ini. Sebelumnya, mereka cenderung mengabaikan
pentingnya pencatatan keuangan yang baik dan memisahkan kas usaha dari kas
pribadi. Namun, setelah pelatihan literasi keuangan syariah, banyak pelaku usaha

mulai lebih disiplin dalam mengelola keuangan, mengurangi utang berbunga
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tinggi, dan menghindari perilaku konsumtif.

Transformasi Sosial dan Ekonomi

Program ini tidak hanya membawa perubahan teknis tetapi juga transformasi

sosial di komunitas. Penggunaan promosi digital menciptakan kesadaran baru di

kalangan pelaku usaha tentang pentingnya memanfaatkan teknologi untuk

perkembangan usaha mereka. Selain itu, literasi keuangan syariah membantu mereka

menjadi lebih sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan yang lebih bertanggung

jawab dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Transformasi ini berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi di tingkat

lokal. Beberapa UMKM melaporkan peningkatan pesanan produk mereka setelah

menerapkan strategi promosi digital, dan beberapa peserta pelatihan literasi keuangan

melaporkan perbaikan dalam pengelolaan keuangan pribadi maupun usaha.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan

No Aspek Evaluasi Hasil Komentar
1 [Pemahaman tentang Promosi Digital Memahami dasar-dasar Pe!aku UMKM masih butuh latihan
lanjutan
2 |Penerapan Promosi Digital Sudah menggunakan sosial media Masﬂ_1 perlu konsistensi dan
kreativitas
. . . Lo Peserta mulai memisahkan kas
3 |Pemahaman Literasi Keuangan Syariah |Memahami prinsip dasar .
usaha/pribadi
4 |Implementasi Keuangan Syariah Mulai memisahkan kas Butuh pendampingan lebih lanjut
5 |Pengaruh Promosi terhadap Penjualan |Penjualan meningkat Terjadi peningkatan dalam penjualan
6 Kepqasan Peserta terhadap Program Puas dengan pelatihan Peserta ingin ada pelatihan lanjutan
Pelatihan
4. DISKUSI

Pengabdian masyarakat di Desa Tanjung Gusta dengan judul "Strategi Penguatan

UMKM dan Literasi Keuangan Syariah melalui Promosi Digital” menghasilkan perubahan

signifikan dalam pengembangan UMKM dan pemahaman masyarakat terkait literasi

keuangan syariah. Diskusi ini akan membahas dinamika dari temuan lapangan, dikaitkan

dengan perspektif teoritis yang mendukung serta literatur yang relevan.

a.

Diskusi Hasil Pengabdian Masyarakat

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan promosi digital mampu

mengatasi salah satu masalah utama yang dihadapi UMKM di Desa Tanjung Gusta,

yaitu keterbatasan akses ke pasar yang lebih luas. Sebelumnya, sebagian besar

UMKM di desa ini hanya mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan penjualan
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langsung. Setelah pelatihan promosi digital, pelaku UMKM mulai aktif menggunakan
media sosial seperti Instagram dan WhatsApp untuk memperkenalkan produk mereka,
yang terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas produk. Selain itu, UMKM yang
mengikuti pendampingan mengalami peningkatan penjualan setelah menerapkan
strategi pemasaran digital secara konsisten.

Hasil pelatihan dalam kegiatan literasi keuangan memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada pelaku usaha tentang prinsip-prinsip pengelolaan keuangan
yang sesuai dengan syariah, seperti pentingnya zakat, penghindaran riba, dan
pemisahan antara kas pribadi dan usaha. Sebelum pelatihan, banyak pelaku UMKM
yang mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, yang menyebabkan
kebingungan dalam pengelolaan modal. Setelah pelatihan, terjadi perubahan perilaku
dalam pengelolaan keuangan, di mana peserta mulai lebih teratur dalam mencatat dan
mengelola keuangan usahanya dengan lebih transparan dan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

Diskusi Teoritik yang Relevan dengan Temuan

Temuan ini sejalan dengan beberapa teori yang mendukung dampak positif
dari penggunaan promosi digital dalam mengembangkan UMKM. Menurut Kotler
dan Keller (2016), promosi digital dapat memperluas jangkauan pasar dengan biaya
yang relatif rendah dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Promosi
digital memungkinkan UMKM di desa untuk bersaing di pasar yang lebih luas tanpa
harus mengeluarkan biaya besar untuk iklan konvensional. Hasil pengabdian ini
membuktikan bahwa dengan pelatihan yang tepat, UMKM mampu memanfaatkan
teknologi untuk memperkuat pemasaran produk mereka, bahkan dengan keterbatasan
modal dan sumber daya.

Selain itu, temuan tentang literasi keuangan syariah juga didukung oleh teori
dari Haryanto (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah memiliki
dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Pelaku usaha yang memahami
konsep keuangan syariah cenderung lebih hati-hati dalam mengambil keputusan
finansial, menghindari utang berbunga tinggi, dan memisahkan modal pribadi dengan
modal usaha, sehingga usaha mereka menjadi lebih berkelanjutan. Pelatihan ini
berhasil membantu pelaku UMKM memahami prinsip-prinsip keuangan syariah, yang

sebelumnya tidak mereka pahami atau terapkan.
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c. Transformasi Sosial dan Temuan Teoritis

Selama proses pengabdian, transformasi sosial yang terjadi dapat dijelaskan
melalui teori transformasi sosial oleh Giddens (1984), di mana perubahan struktur
sosial terjadi ketika individu mulai memanfaatkan agen baru (dalam hal ini teknologi
digital) untuk memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi mereka. Penerapan promosi
digital di Desa Tanjung Gusta tidak hanya memperkuat UMKM secara ekonomi,
tetapi juga menciptakan pranata sosial baru, di mana teknologi digital menjadi bagian
integral dari aktivitas bisnis sehari-hari. Sebelumnya, teknologi digital tidak dianggap
penting oleh pelaku UMKM, namun sekarang sudah menjadi alat utama dalam
menjalankan bisnis.

Perubahan perilaku dalam hal pengelolaan keuangan juga memperkuat teori
perubahan perilaku oleh Bandura (1986). Melalui pembelajaran dan pelatihan,
peserta mulai mengadopsi perilaku baru yang lebih disiplin dalam mengelola
keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Perubahan perilaku ini tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga pada komunitas UMKM secara keseluruhan, di
mana prinsip-prinsip syariah mulai diterapkan lebih luas dalam praktik bisnis mereka.

d. Referensi dan Literatur yang Mendukung

Beberapa literatur yang mendukung hasil pengabdian ini antara lain:

o Kotler, P. & Keller, K. (2016) dalam buku mereka Marketing Management,
yang menekankan pentingnya promosi digital untuk memperluas pasar UMKM.

e Haryanto (2020) dalam penelitiannya tentang literasi keuangan syariah,
menyatakan bahwa pelaku usaha yang memahami prinsip syariah lebih siap
untuk mengelola risiko dan menjaga keberlangsungan usaha.

e Giddens, A. (1984) dalam teori Structuration, menyebutkan bahwa perubahan
sosial terjadi ketika agen (individu atau kelompok) memanfaatkan teknologi
atau sumber daya baru untuk memperbaiki struktur sosial.

e Bandura, A. (1986) dalam teori Social Cognitive Theory, menjelaskan
bagaimana perubahan perilaku terjadi melalui pembelajaran dan pengaruh
sosial.

Program penguatan UMKM dan literasi keuangan syariah melalui promosi
digital di Desa Tanjung Gusta telah berhasil mencapai hasil yang diharapkan.
Penggunaan promosi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing

produk UMKM, sementara literasi keuangan syariah membantu pelaku usaha
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mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Transformasi sosial yang terjadi
memperlihatkan adanya perubahan perilaku dan kesadaran baru di komunitas UMKM
desa, yang berpotensi menciptakan pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan usaha
secara berkelanjutan.

------

Gambar 3. Foto Bersama dengan Warga Sekitar
KESIMPULAN

Pelatihan yang diberikan memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan

pelaku usaha. Implementasi strategi promosi digital terbukti mampu secara efektif
memperluas jangkauan pasar produk UMKM, yang sebelumnya hanya terbatas pada
pemasaran konvensional. Melalui penggunaan media sosial dan teknologi digital, pelaku
UMKM tidak hanya meningkatkan visibilitas produk mereka tetapi juga mampu
menjangkau pasar yang lebih luas, yang pada akhirnya meningkatkan penjualan dan
memperkuat posisi usaha mereka di pasar. Di sisi lain, pelatihan literasi keuangan syariah
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memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pelaku usaha tentang bagaimana
mengelola keuangan secara lebih bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini
termasuk langkah penting seperti memisahkan antara keuangan pribadi dan usaha, serta
menghindari riba, yang menjadi aspek krusial dalam pengelolaan bisnis yang beretika dan
berkelanjutan.

Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan teknis di bidang pemasaran
dan keuangan, tetapi juga menghasilkan perubahan sosial yang signifikan. Transformasi
sosial yang terjadi menunjukkan bahwa teknologi digital kini mulai diterima dan dianggap
penting oleh pelaku UMKM di Desa Tanjung Gusta. Sebelumnya, banyak pelaku usaha
yang tidak memahami potensi besar dari pemasaran digital. Namun, setelah mengikuti
pelatihan ini, mereka menunjukkan kesiapan yang lebih besar dalam memanfaatkan
teknologi sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha. Selain itu,
pemahaman tentang literasi keuangan syariah tidak hanya mengubah cara mereka
mengelola keuangan, tetapi juga membantu membangun sistem ekonomi yang lebih
beretika, yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang mereka anut. Untuk memastikan
bahwa transformasi ini dapat berkelanjutan, diperlukan pendampingan lebih lanjut serta
kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah dan pemerintah setempat. Hal ini penting
agar pelaku usaha terus mendapatkan dukungan, baik dalam bentuk pelatihan lanjutan
maupun akses terhadap modal yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan upaya
berkelanjutan ini, UMKM di Desa Tanjung Gusta diharapkan dapat terus berkembang dan
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi lokal,
menciptakan ekosistem usaha yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi di masa

mendatang.
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